
 
 

 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI DARI EKSTRAK 

CACING TANAH  (Lumbricus rubellus) TERHADAP 

BAKTERI JERAWAT  (Staphylococcus epidermidis) 

 
SKRIPSI 

untuk memenuhi sebagian persyaratan 

mencapai drajat Sarjana S-1 pada Program Studi Biologi 

disusun oleh 

Bunga Bestari Sukawati 

16640067 

 

 

PROGRAM STUDI BIOLOGI 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2023



 
 

i 
 

 

 

 



 
 

ii 
 

  



 
 

iii 
 

   



 
 

iv 
 

MOTTO 

 
 

” Jika Allah menolong kamu, maka tidak ada yang dapat mengalahkanmu, 

tetapi jika Allah membiarkan kamu (tidak memberi pertolngan) maka siapa 

yang dapat menolongmu setelah itu?. Karena itu, hendaklah kepada Allah 

saja orang-orang mukmin bertawakal.’’ 

(QS : Ali’imran ; 160) 

 

”Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

(QS : Al- Insyirah :5) 
 

” Hidup ini seperti pensil yang lama lama akan habis, tetapi akan 

meninggalkan tulisan yang indah dalam kehidupan.” 

(Nami) 
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Uji Aktivitas Antibakteri dari Ekstrak Cacing Tanah  

(Lumbricus rubellus) Terhadap Bakteri Jerawat (Staphylococcus 

epidermidis) 
Bunga Bestari Sukawati 

16640067 

Abstrak 

 Jerawat disebabkan oleh beberapa bakteri salah satunya adalah Staphylococcus 

epidermidis. S. epidermidis memecah asam lemak bebas dari lipid sehingga 

menyebabkan peradangan yang kemudian membuat bakteri berpoliferasi dan 

memperparah lesi. Pemberian antbiotik seperti eritromisin, klindamisin dan 

tetrasiklin dimaksudkan untuk menekan populasi bakteri S. epidermidis. 

Penggunaan jangka panjang zat-zat tersebut dapat mengakibatkan efek samping 

seperti resistensi, kerusakan organ dan juga terjadinya imunohipersensitivitas, yaitu 

reaksi berlebihan karena terlalu sensitifnya respon imun terhadap antigen. 

Alternatif lain dapat menggunakan antibakteri alami, seperti cacing tanah 

(Lumbricus rubellus) karena mengandung suatu zat bernama lumbricin dan juga 

senyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid yang dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri S. epidermidis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa bagaimana 

aktivitas antibakteri dari ekstrak cacing tanah (Lumbricus rubellus) terhadap 

pertumbuhan bakteri S. epidermidis. Penelitian ini menggunakan variasi 

konsentrasi ekstrak cacing tanah 10%, 20%, 40% dan 80%. Metode ekstraksi yang 

digunakan pada penelitian ini adalah maserasi dengan pelarut etano 96%. Pengujian 

aktivitas antibakteri menggunakan metode sumuran. Didapatkan hasil yang 

menunjukkan bahwa konsentrasi 10%, 20%, 40% dan 80% tergolong kategori 

sangat kuat, dengan diameter zona hambat tertinggi 41,00 mm pada konsetrasi 80%. 

Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa ekstrak cacing tanah (Lumbricus 

rubellus) memiliki efektivitas antibakteri terhadap S. epidermidis. 

 

 

Kata kunci: Antibakteri, Cacing Tanah, Jerawat, Staphylococcu epidermidis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penyakit infeksi masih menempati urutan teratas masalah kesehatan 

yang menyebabkan kesakitan (mordibity) dan kematian (mortality) 

terutama pada negara berkembang, termasuk Indonesia (Triana, 2014). 

Penyakit infeksi merupakan penyakit yang disebabkan oleh mikroba 

patogen dan bersifat sangat dinamis, yang artinya mikroba dapat bertahan 

hidup dengan cara berkembang biak pada suatu reservoir yang cocok dan 

mampu mencari reservoir baru dengan cara berpindah ataupun menyebar 

(Darmadi, 2008). Penyebab penyakit infeksi salah satunya adalah bakteri 

(Radji, 2011), selain bakteri ada juga virus, riketsia (infeksi oleh bakteri 

Rickettsia yang disebarkan oleh tungau atau kutu) , jamur dan protozoa 

(Gibson, 1996). 

Penyakit infeksi dapat bersumber melalui berbagai perantara antara 

lain, udara, binatang, benda-benda, bahkan manusia sendiri dapat menjadi 

vector, sedangkan rumah sakit merupakan tempat yang berisiko tinggi 

sebagai sumber penularan (Triana, 2014). Penyakit  infeksi pada kulit salah 

satunya acnes vulgaris atau masyarakat mengenalnya dengan jerawat.  

Disebabkan oleh salah satu bakteri yaitu Staphylococcus epidermidis yang 

memecah asam lemak bebas dari lipid sehingga menyebabkan peradangan 

(Prasad, 2016). Akibatnya bakteri berpoliferasi (memperbanyak diri) dan 

memperparah lesi (keadaan jaringan yang abnormal pada tubuh) 

(Fabbrocini et al,  2010).  Acne vulgaris biasanya terdapat pada daerah kulit 

yang kaya akan sebaceous (kelenjar minyak) seperti wajah, leher, dada dan 

juga punggung (Gawkrodger, 2002). Data epidemologi acne vulgaris di 
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Indonesia belum tersedia, yang ada hanya data laporan studi, dimana 

penderita jerawat di Indonesia terus meningkat setiap tahunnya. Tahun 2006 

sebanyak 60%, tahun 2007 sebanyak 80% dan tahun 2008 sebanyak 90% 

(Afriyanti, 2015). Menurut penelitian  yang dilakukan Sari (2018) terhadap 

66 pasien acnes vulgaris di Rumah Sakit Abdul Moelek didapatkan jenis 

kelamin perempuan sebesar (69,7%) lebih banyak mengalami acnes 

vulgaris  daripada laki-laki sebesar (30,3%) dan 50% dengan derajat acnes 

vulgaris ringan dan 50% dengan derajat acnes vulgaris berat.  

Dampaknya pengobatan ataupun pencegahan timbulnya jerawat saat 

ini masih terus dikembangkan antara lain, memperbaiki abnormalitas folikel 

pilosebasea dimana berujung pada penebalan lapisan granulosum yang 

kemudian terjadi penumpukan lemak dan membuat sumbatan yang disebut 

dengan komedo, menurunkan produksi sebum dimana sebum merupakan 

minyak alami yang baik dalam menjaga kelembapan kulit dan juga 

mencegah keriput tetapi produksi sebum yang berlebihan dapat 

menyebabkan tersumbatnya poti-pori dan menimbulkan jerawat maupun 

komedo, menurunkan jumlah koloni dan menurunkan inflamasi pada kulit 

(Wyatt et al , 2001). Pengobatan terkini sangat dianjurkan mengingat 

kemajuan teknologi dapat mempercepat penyembuhan acne dan juga dan 

meminimalisirkan gejala sisa dari acnes vulgaris  dimana Chinese Guideline 

(2019) bahwa pengobatan acnes vulgaris yaitu meliputi pengobatan topikal, 

retinoid topikal, antibiotik topikal, benzoli peroksida, antibiotik oral, terapi 

hormonal untuk wanita, glukokortikoid oral. Untuk perawatan fisik dan 

kimia dan juga gejala sisa yang ditimbulkan oleh acnes vulgaris seperti 

fotodinamik, laser cahaya merah ataupun biru terapi foton dan chemical 

peeling (Hendra et al, 2019). 

Penurunan populasi bakteri S. epidermidis salah satunya dengan 

memberikan antibiotik seperti eritromisin, klindamisin dan tetrasiklin 

(Jawetz et al, 2005). Namun penggunaan zat-zat tersebut tidak sedikit yang 

memberikan efek samping seperti iritasi dan pada pengunaan jangka 

panjang dapat menyebabkan resistensi, kerusakan organ dan  juga 
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imunohipersensitivitas yaitu reaksi berlebihan karena terlalu sensitifnya 

respon imun terhadap antigen (Wasitaatmadja, 2007). Akibatnya terjadi 

peningkatan penggunaan obat tradisional dengan memanfaatkan bahan 

alami, didukung juga data dari Riskesdas pada tahun 2010 hingga 2018 

bahwa masyarakat yang menggunakan upaya kesehatan tradisional makin 

meningkat menjadi 44,3% yang menandakan minat masyarakat dalam 

penggunaan obat tradisional dan upaya kesehatan tradisional meningkat. 

Obat tradisional memiliki efek samping relatif lebih kecil dan 

harganya terjangkau di kalangan masyarakat luas  (Djauhariya et al, 2004). 

Penggunaan obat tradisional juga dirasa lebih mudah diperoleh. 

Peningkatan penggunaan obat tradisional mengakibatkan pengobatan 

tradisonal semakin dikembangkan dan diteliti oleh para ilmuan mulai dari 

tanaman hingga hewan, salah satu hewan yang banyak diteliti adalah cacing 

tanah (Rusdi, 1995). Hal tersebut juga didukung oleh pernyataan Suryani 

(2015) dan juga pernyataan Soedjoto (2016) bahwa senyawa aktif yang 

terkandung pada cacing tanah telah banyak digunakan sebagai bahan obat 

dan dapat diperoleh melalui proses ekstraksi. Ekstraksi merupakan proses 

pemisahan senyawa bioaktif yang terkandung di dalam suatu bahan dengan 

menggunakan pelarut (Agoes, 2007).  

Cacing tanah (Lumbricus rubellus) tidak asing bagi masyarakat 

Indonesia, bahkan beberapa daerah seperti di Jawa Barat, Lampung dan 

Palembang telah memanfaatkan cacing tanah sebagai bahan obat tradisional 

khususnya untuk penyakit tipes (Priosoeryanto et al, 2001).  Cacing tanah 

juga telah banyak digunakan untuk menurunkan panas, menghentikan rasa 

sakit, meningkatkan kekebalan tubuh, melancarkan sirkulasi dara, 

mengobati tifus, disentri, diare. Mengobati infeksi pernafasan seperti batuk, 

asma, influenza, tuberkulosis, dan sebagai antibakteri (Prabha, et al 2014). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Cikutovic et al (1999), 

bahwa cacing tanah menghasilkan enzim  lysosomal (lisosim) yang 

mempunyai kemampuan sebagai antibakteri, selain itu juga menghasilkan 

enzim fostafase, glukoronidase, peroksidase, dan enzim lainnya. Cacing 
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tanah juga mempunyai senyawa metabolit yaitu senyawa alkaloid (Suyani, 

2010). Penelitian yang dilakukan Indriati et al (2012) cacing tanah 

mengandung suatu zat yang bernama lumbricin, yaitu zat yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri. Didukung dengan fakta bahwa Majelis 

Ulama Indonesia telah mengeluarkan fatwa halal cacing tanah sebagai obat 

berdasarkan Surat Keputusan Nomor Kep-139/MUI/IV/2000, begitu juga 

dengan Badan Pengawas Obat dan Makanan dengan Surat Keputusan 

Nomor 0357/Reg/6/2002 untuk digunakan sebagai obat tradisional 

(Musataki, 2014).   

Penelitian yang dilakukan Poelongan et al (2001) bahwa ekstrak 

cacing tanah dapat menghambat pertumbuhan bakteri S. typhi, S. pullorum, 

S. epidermidis, dan S. agalictiae.  Penelitian yang dilakukan oleh Busman 

et al (2018) bahwa ekstrak cacing tanah memiliki potensi dalam 

menghambat bakteri S. aureus dengan menggunakan variasi konsentrasi 

10%, 20%, 40% dan juga 80% dengan rata-rata diameter zona hambat 

tergolong kuat. Berdasarkan penelitian tersebut yang kemudian dipakai 

sebagai acuan pada penelitian ini untuk mengetahui efek antibakteri pada 

cacing tanah (Lumbricus rubellus) terhadap pertumbuhan bakteri  

S. epidermidis.  Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui potensi cacing 

tanah sebagai antimikroba telah banyak, namun fakta yang terjadi bahwa 

cacing tanah dalam dunia medis masih kurang dimanfaatkan (Affandi dan 

Muliasari, 1996 dalam Aydogdu et al 2008).  

Proses ekstraksi cacing tanah pada penelitian ini menggunkan 

metode maserasi dikarenakan metode ini biasanya digunakan untuk 

senyawa yang tidak tahan panas atau dapat rusak akibat panas, seperti 

halnya enzim. Faktor yang mempengaruhi laju ekstraksi adalah tipe 

ekstraksi, waktu ekstrasi dan jenis pereaksi (Utami, 2009). Pereaksi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah etanol, karena etanol memiliki sifat 

non toksik, aman dan mampu menarik senyawa yang ada pada simplisida 

(Hasanah, et al 2020). Penggunaan cacing tanah dalam bentuk ekstrak telah 



5 
 

 
 

terbukti memiliki berbagai macam aktivitas biologi yang sangat baik untuk 

pengobatan penyakit (Lakhsmi, 2014). 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana aktivitas ekstrak etanol cacing tanah (Lumbricus rubellus) 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri penyebab jerawat 

(Staphylococcus epidermidis)? 

2.  Berapa konsentrasi optimum ekstrak etanol cacing tanah (Lumbricus 

rubellus) yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri penyebab 

jerawat (Staphylococcus epidermidis)? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisa bagaimana aktivitas ekstrak etanol cacing tanah 

(Lumbricus rubellus ) terhadap pertumbuhan  bakteri penyebab jerawat 

(Staphylococcus epidermidis). 

2. Menganalisa berapa konsentrasi optimum ekstrak etanol cacing tanah 

(Lumbricus rubellus ) dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

penyebab jerawat (Staphylococcus epidermidis). 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini diharapkan menambah daya guna 

cacing tanah sebagai sebagai sumber bahan alami untuk mengobati infeksi 

bakteri penyebab jerawat (Staphylococcus epidermidis.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Ektsrak cacing tanah (Lumbricus rubellus) dapat menghambat 

pertumbuhan bakteri jerawat ( S.epidermidis) sangat kuat. 

2. Ektsrak cacing tanah (Lumbricus rubellus) terhadap bakteri S. 

epidermidis) pada perlakuan konsentrasi  80% memiliki kekuatan daya 

hambat tertinggi [41,00] mm. 

B. Saran 

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mendapatkan nilai KBM 

dari ekstrak cacing tanah terhadap bakteri Staphylococcus 

epidermidis. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji aktivitas ektsrak 

cacing tanah dengan penambahan formulasi yang berbeda.
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